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ABSTRAK

Abstrak: Anak balita di Desa Batetangnga masih banyak berisiko stunting, pengetahuan,
kesadaran dan motivasi masyarakat masih rendah dalam upaya pengendalian risiko stunting pada
balita, kader belum pernah mendapatkan sosialisasi mengenai 25 jenis kompetensi kader posyandu
berdasarkan siklus hidup. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, motivasi
dan kesadaran masyarakat, serta pengetahuan dan ketrampilan petugas (kader dan guru
PAUD/TK) dalam mendeteksi risiko stunting pada balita secara mandiri sebagai upaya pencegahan
dan penanganan risiko stunting. Metode yang digunakan yakni penyuluhan disertai demoisasi cara
deteksi anak berisiko stunting, dan pembagian media edukasi (leaflet) kepada masyarakat (ibu
hamil, ibu balita, guru PAUD/TK, dan kepala dusun) 14 orang, dan kader 12 orang, juga pemberian
alat antropometrik ke kader Posyandu & guru PAUD/TK untuk memudahkan mendeteksi anak
berisiko stunting. Evaluasi dampak kegiatan ini melalui pre-post test serta penilaian kapasitas
kader dan guru PAUD dalam melaksanakan pengukuran antropometrik anak balita dibawah
supervisi bidan desa. Hasil yang dicapai menunjukkan, adanya peningkatan pengetahuan tinggi
(8,4%), kesadaran dan motivasi tinggi masing-masing meningkat sebanyak 25% setelah
penyuluhan. Kader dan Guru PAUD/TK telah terampil menggunakan alat antropometrik yang
diberikan untuk memantau pertumbuhan anak.

Kata Kunci: Pengetahuan; Kesadaran; Motivasi; Terampil; Mandiri; Stunting.

Abstract: Toddlers in Batetangnga Village are still at high risk of stunting, knowledge, awareness
and motivation of the community are still low in efforts to control the risk of stunting in toddlers,

cadres have never received socialization regarding 25 types of competencies of Posyandu cadres
based on the life cycle. This community service aims to increase knowledge, awareness and
motivation of the community to prevent the risk of stunting, including cadres knowing about 25
types of competencies of posyandu cadres, and cadres & PAUD/TK teachers are skilled in conducting
anthropometric measurements in an effort to make the community independent in detecting
children at risk of stunting. The method used was counseling accompanied by a demonstration of
how to detect children at risk of stunting, and distribution of educational media (leaflets) to the
community (pregnant women, mothers of toddlers, PAUD/TK teachers, and hamlet heads) 14
people, and cadres 12 people, also provision of anthropometric tools to Posyandu cadres & PAUD/TK
teachers to make it easier to detect children at risk of stunting. Evaluation of the impact of this
activity through pre-post tests and assessment of the capacity of PAUD/TK teachers and cadres in

carrying out anthropometric measurements of toddlers under the supervision of village midwives.

The results showed, high knowledge, high awareness and motivation increased by 8,4%, 256%, 25%
respectively. PAUD/TK cadres and teachers have become skilled in using the anthropometric tools
provided to monitor children's growth.
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A. LATAR BELAKANG

Pemerintah bertekad menerapkan paradigma pembangunan berpusat
pada masyarakat, sehingga nilai “kemandirian” perlu dibudayakan
dikalangan masyarakat (Suswadi, 2022). Kemandirian kesehatan menjadi
suatu issu yang terus didorong oleh pemerintah untuk bisa adaptif terhadap
munculnya berbagai persoalan kesehatan masyarakat, tak terkecuali
persoalan stunting yang masih tinggi di di Indonesia (21,5%) sebagaimana
ditunjukkan oleh hasil survey kesehatan Indonesia tahun 2023. Dari 38
provinsi di Indonesia, provinsi Sulawesi Barat masuk dalam lima besar
prevalensi stunting (30,8%) tertinggi di Indonesia, dan terdapat 9,5% balita
yang menderita wasting, dan underweight 23,1% yang merupakan tahapan
dari proses terjadinya stunting. Terkhusus kabupaten Polewali Mandar
Provinsi Sulawesi Barat, ditemukan anak balita yang mengalami stunting
(28,1%), wasting (8,3%), underweight (23,8%), hal ini menunjukan bahwa
anak yang berisiko stunting cukup tinggi (Kemenkes RI, 2023).

Berdasarkan hasil survey kami di Desa Batetangnga Kecamatan
Binuang Kabupaten Polman sebagai lokasi binaan YW-UMI yang akan
menjadi mitra kegiatan PKM ini, diperoleh hasil pengukuran balita bulan
Maret 2024 yaitu balita yang mengalami gagal tumbuh (berat badan tidak
naik sebesar 27,8%) & menderita malnutrisi dalam bentuk underweight
(16,9%) dan wasting (5,1%) yang merupakan tahapan proses terjadinya
stunting; dan balita stunting (20,8%). Dari Hasil PKM kami di lokasi yang
sama tahun 2023 menunjukan bahwa pengetahuan masyarakat (kader
posyandu, kader bina keluarga balita, ibu balita, termasuk guru di satuan
PAUD/TK yang bertugas mengukur pertumbuhan anak balita) mengenai
aspek pertumbuhan anak yang dapat berimplikasi terhadap ganguan gizi
(stunting) masih tergolong rendah, serta memilik kesadaran dan motivasi
yang rendah dalam upaya pencegahan dan penanganan risiko stunting pada
balita (Patimah et al., 2024). Di samping itu, hasil diskusi bersama dengan
bidan, kader posyandu, penyuluh KB, aparat dan kepala Desa batetangnga
pada saat survey/assessment diperoleh informasi bahwa: (1) kader belum
pernah memperoleh sosialisasi bahkan pelatihan tentang 25 jenis
keterampilan dasar kader kesehatan sehingga kompetensi kader kesehatan
masih rendah; (2) pengganti kader yang resign membawa konsekuensi
perlunya mereka dilatih agar bisa menjalankan tugasnya, dan kader yang
sudah lama perlu pelatihan sebagai refreshing agar meningkatkan
kemandiriannya untuk melaksanakan tugasnya; (3) ibu balita belum pernah
dilatih mengukur LLA sebagai bentuk skrining risiko stunting secara
antropometrik pada balita; dan (4) kurangnya dukungan dari tokoh
masyarakat & tokoh agama dan kepala dusun dalam memobilisasi
masyarakat dalam pemanfaatan posyandu di wilayahnya pada hari H
posyandu, termasuk tidak ada pemberian tambahan insentif oleh
masyarakat kepada kader posyandu untuk meningkatkan kesejahteraan
kader, sehingga kader posyandu selalu resign jadi kader. Dalam upaya
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mengatasi masalah tersebut tim PKM terinspirasi dari hasil studi intervensi
pelatihan kepada guru PAUD di kota Malang yang terbukti efektif dalam
peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk guru untuk
mengidentifikasi, mengenali faktor penyebab, pencegahan dan penanganan
stunting dengan melakukan edukasi gizi dan kesehatan kepada orang tua
dan pengasuh serta anak didiknya yang berdampak terhadap peningkatan
kepatuhan anak dalam mengonsumsi secara habis makanan yang diberikan
di PAUD (Hakimah et al.,, 2022). Selain itu, kegiatan pelatihan dan
pendampingan kepada guru PAUD dan Kader di Nganjuk jugs memberikan
beragam manfaat yaitu peningkatan keterampilan dalam mendeteksi dan
menangani masalah stunting, serta memberikan penyuluhan kepada orang
tua balita (Farantika et al., 2024).

Salah satu upaya dalam pencapaian kemandirian kesehatan masyarakat
adalah melalui program pemberdayaan dengan berbagai cara seperti melalui
proses edukasi, pelatihan atau workshop, dan pendampingan. Program
pemberdayaan masyarakat efektif jika melibatkan masyarakat secara
langsung seperti dalam program kesehatan pada balita dan anak usia dini
untuk pencegahan stunting melalui kegiatan workshop kepada ibu hamil &
ibu balita yang berimplikasi pada peningkatan pengetahuan mengenai
stunting, gizi seimbang dan penyusunan menu makanan (Anggreni et al.,
2022). Segmentasi lain dari program pemberdayaan masyarakat untuk
meningkatkan kemandirian kesehatan adalah kader posyandu sebagai
perwakilan masyarakat, telah diberikan penyuluhan dan diskusi interaktif
yang berdampak terhadap peningkatan pengetahuan, motivasi dan minat
dari kader dalam implementasi pelayanan di Posyandu (Pipin et al., 2022).
Selain itu, peran keluarga juga turut berperan secara signifikan dengan
kemandirian keluarga dalam pencegahan stunting di masa 1000 Hari
Pertama Kehidupan (Noviana et al., 2023). Bentuk pemberdayaan lainnya
yang dapat dilakukan untuk peningkatan kemandirian masyarakat dalam
pencegahan stunting selain penyuluhan juga disertai praktek program dapur
posyandu dengan melakukan demo masak yang berdampak pada
peningkatan pengetahuan, ketrampilan serta kemandirian ibu dalam
pengolahan makanan bergizi & sehar dalam upaya pencegahan stunting
(Sulaiman et al., 2022), demikian dengan program training kepada kader
dasawisma dalam upaya pencegahan stunting efektif dalam peningkatan
pengetahuan mereka (Mulyanti & Astuti, 2024). Inovasi lain dari
peningkatan kemandirian kesehatan masyarakat adalah kegiatan
kemandirian kesehatan anak stunting melalui software berbasis android
tentang system informasi Gizi Anak Stunting yang diperuntukan dan
diterima dengan baik oleh masyarakat, kader posyandu, pemerintah Desa,
dinas terkait (Tumarta Arif et al., 2023).

Terdapat sejumlah hasil kajian kami sebelumnya berupa kegiatan
pemberdayaan masyarakat kepada kader kesehatan yang menjadi ujung
tombak dalam program posyandu di masyarakat, dengan memberikan
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pendampingan berupa penyuluhan dan pelatihan kepada kader kesehatan,
memberi dampak terhadap peningkatan jumlah kader yang telah
mengetahui teknik pengukuran sebesar 87.5%, serta peningkatan persentase
kader yang telah mengetahui secara benar tentang stunting sebesar 81.3%.
Dengan demikian kapasitas kader kesehatan dalam memahami mengenai
stunting dan cara mendeteksi balita berisiko stunting mengalami perbaikan
(Patimah et al.,, 2020). Berikut study intervensi kepada remaja putri
(kelompok rawan gizi yang dapat menjadi penyumbang stunting pada anak
balita jika mereka menjadi seorang ibu hamil) berupa pelatihan
keterampilan dasar sebagai kader posyandu remaja putri berbasis sekolah,
dan pendampingan dalam pengelolaan posyandu remaja putri di sekolah,
hasilnya terbukti mereka mampu mengoperasikan posyandu remaja putri di
sekolah setiap bulan selama masa intervensi dengan melakukan pengukuran
antropometrik untuk pemantauan pertumbuhan dan status gizi secara
mandiri kepada peer grupnya, serta memberikan edukasi gizi menggunakan
media KIE yang telah kami buat. Selain itu, mereka juga mendapatkan
edukasi gizi-kesehatan dari guru yang telah kami latih dan mendapat
suplemen multi gizi mikro dari petugas puskesmas setiap hari pelaksanaan
posyandu di sekolah, dan terbukti efektif dalam memperbaiki status gizi
remaja putri ditandai dengan penurunan secara signifikan prosentasi
kekurangan energy kronik (24,1%), Anemia (3,4%), wasting (1,6%) dan severe
stunting (0,8%) (Patimah et al., 2023).

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada mitra dan didukung
pengalaman riset kami sebelumnya, maka melalui program pengabdian
masyarakat ini, kami menyepakati bersama pemerintah Desa Batetangnga
Kecamatan Binuang Kabupaten Polman yang merupakan lokasi binaan YW
—UMI dan sebagai mitra PKM ini, untuk memberikan edukasi & pelatihan
melalui demoisasi, termasuk memberikan dukungan instrument
antropometrik (timbangan digital, microtoice, pita ukur LLA) kepada
posyandu dan sekolah di satuan PAUD/TK yang belum memiliki alat
tersebut untuk menunjang pelayanan kesehatan masyarakat dalam
mendeteksi risiko stunting pada anak. Berdasarkan permasalahan mitra di
atas, maka pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
motivasi dan kesadaran masyarakat, serta pengetahuan dan ketrampilan
petugas (kader dan guru PAUD/TK) dalam mendeteksi risiko stunting pada
balita secara mandiri sebagai upaya pencegahan dan penanganan risiko
stunting.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan pada PKM ini adalah community development
yang merupakan suatu upaya untuk untuk memberdayakan individu dan
kelompok orang melalui penguatan kapasitas termasuk kesadaran,
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengubah kualitas
kehidupan mereka. Mitra yang terlibat adalah Desa Batetangnga Kabupaten
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Polman Provinsi Sulawesi Barat dengan melibatkan kepala dusun, ibu hamil,
ibu balita, Guru PAUD & TK (12 orang), serta kader Posyandu (14 orang)
yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pengabdian. Berikut alur
pengabdian yang telah dilaksanakan oleh tim pengabdi (Gambar 1) yang
terdiri atas:
1. Tahap Pra-Kegiatan

Meliputi diskusi bersama dengan mitra Desa Batetangnga (kepala desa,
sekretaris desa, kader posyandu, dan bidan desa) yang dilaksanakan pada
tanggal 7 Mei 2024 untuk mengidentifikasi masalah sekaligus merumuskan
masalah yang akan menjadi bahan kajian pada kegiatan PKM dalam
kerangka strategi pencegahan stunting melalui deteksi dini risiko stunting
pada anak termasuk penanganan dari risiko tersebut.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegitatan Intervensi pada masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal
26 September 2024. Namun sebelum diberikan intervensi terlebih dahulu
dilaksanakan pre test menggunakan kuesioner terstruktu. Adapun bentuk
intervensi yang dilaksanakan oleh tim PKM adalah:

a. Edukasi masyarakat tentang: (1) Aspek pertumbuhan,
penatalaksanaan pertumbuhan dan gagal tumbuh pada anak yang
dapat berdampak terhadap stunting, serta strategi deteksi dini risiko
stunting yang dilaksanakan selama kurang lebih 45 menit
menggunakan multi media (PPT, leaflet dan AVA =Audio Visual AID)
dan diskusi interaktif; (2) Upaya pencegahan (deteksi) dan
penanganan balita berisiko stunting berbasis masyarakat sebagai
bentuk kesholehan/tanggung jawab sosial dan amal jariah yang
dilaksanakan selama 30 menit menggunakan multi media (PPT dan
AVA =Audio Visual AID); dan (3) Sosialisasi 25 jenis kompetensi kader
kesehatan khusus kepada kader posyandu selama kurang lebih 30
menit menggunakan multi media PPT dan AVA (Audio Visual AID).

b. Pelatihan antropometrik kepada kader & guru PAUD/TK melalui
demoisasi, agar mereka mandiri dalam melaksanakan tugasnya (30
menit).

c. Memberikan timbangan digital, microtoice dan pita ukur lingkar
lengan atas kepada 5 Posyandu dan PAUD/TK, serta media edukasi
(poster dan leaflet) yang belum memiliki perlengkapan tersebut untuk
menunjang pelaksanaan pengukuran pertumbuhan dan status gizi
masyarakat (khususnya balita & ibu hamil sebagai kelompok berisiko)
secara tepat.
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3. Tahap Evaluasi

Di dalam tahap evaluasi ini, kami melaksanakan monitoring dan

evaluasi dari dampak intervensi yaitu:

a. Dampak edukasi terhadap peningkatan pengetahuan, kesadaran dan

motivasi masyarakat tentang deteksi dini risiko stunting pada anak,
dan dampak sosialisasi terhadap peningkatan pengetahuan kader
tentang 25 jenis keterampilan kader dinilai melalui post test
menggunakan kuesioner terstrukur. Data pre-post test dibandingkan
untuk menilai sejauh mana keberhasilan intervensi sesaat setelah
proses edukasi dengan menggunakan analisis statistik (uji Wilcoxon
dan uji Mc Nemar).

. Dampak pelatihan dinilai dari kapasitas kader dan guru PAUD/TK

dalam mengimplementasikan pengukuran di posyandu dan sekolah
(PAUD/TK) yang disupervisi langsung oleh bidan desa.

Berukut tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, seperti

terlihat pada Gambar 1.

-
*Survey Lokasi *Mendeskripsik
* Diskusi «Edukasi an Hasil
terbatas « Sosialisasi *Rekomendasi
«Pelatihan *Tindak Lanjut
* Pemberian Alat
— Pra-Kegiatan: Antropometrik

N

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra-Kegiatan
Dari hasil diskusi bersama dengan mitra Desa Batetangnga (kepala desa,

sekretaris desa, kader posyandu, dan bidan desa) yang dilaksanakan pada

tanggal 7 Mei 2024 diperoleh sejumlah solusi yang disepakati antara mitra
dan tim PKM untuk diimplementasikan dalam kegiatan PKM yakni: (1)
mengedukasi masyarakat tentang: (a) aspek pertumbuhan, penatalaksanaan

pertumbuhan dan gagal tumbuh pada anak yang dapat berdampak terhadap

stunting; dan (b) upaya pencegahan (deteksi) dan penanganan balita berisiko

stunting berbasis masyarakat sebagai bentuk kesholehan/tanggung jawab

sosial dan amal jariah, agar terjadi peningkatan pengetahuan, motivasi dan

kesadaran masyarakat dalam rangka kemandirian masyarakat untuk
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mendeteksi dan menangani balita berisiko stunting; (2) memberikan
sosialisasi tentang 25 jenis keterampilan dasar kader kesehatan, serta
pelatihan antropometrik; dan (3) memberikan timbangan digital, microtoice
dan pita ukur lingkar lengan atas kepada 5 Posyandu serta pemberian
booklet tentang tata laksana pemantauan pertumbuhan & status gizi anak
balita.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan PKM di desa Batetangga dilakukan melalui proses
edukasi/sosialisasi kepada ibu hamil, ibu balita, Guru PAUD & TK), dan
kader Posyandu, serta pelatihan pengukuran antropometrik kepada kader
Posyandu dan Guru PAUD/TK dan pembagian alat antropometrik dan media
KIE kepada kader dan guru PAUD/TK sebagaimana terlukis pada Gambar
2.

g ) . 4
Gambar 2. Implementasi Kegiatan PKM (edukasi/sosialisasi, pelatihan dan
pemberian alat antropometrik dan media KIE)

3. Tahap Evaluasi
a. Karakteristik Peserta PKM

Peserta PKM dibagi atas 2 kelompok yakni kelompok khusus kader
posyandu dan kelompok masyarakat yang terdiri dari ibu hamil, ibu
balita, kepala dusun, guru PAUD dan TK. Kegiatan sosialisasi 25
keterampilan kader dasar diikuti sebanyak 14 orang kader posyandu
di Desa Batetangga, sedangkan penyuluhan tentang deteksi,
pencegahan dan penanganan anak berisiko stunting diikuti sebanyak
12 peserta terdiri dari guru PAUD/TK, ibu hamil, ibu balita, dan
kepala dusun. Pelatihan antropometik diikuti oleh kader dan guru
PAUD/TK sebanyak 20 orang.

Secara karakteristik, kader posyandu yang terlibat dalam PKM ini
terlihat bahwa rerata usia mereka adalah 32 tahun dan prosentasi
terbanyak pada kelompok usia 33-39 tahun (35,7%) dengan lama
bertugas sebagai kader rata-rata 6 tahun, dengan tingkat pendidikan
yang cukup berimbang antara pendidikan tinggi (tamat SMP ke bawah)
dan pendidikan tinggi (tamat SMA ke atas). Adapun peserta
penyuluhan mereka mempunyai rerata umur 32 tahun, didominasi



1064 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 1, Februari 2025, hal. 1057-1074

oleh Guru (PAUD/TK) dan profesi paling dominan adalah sebagai
honorer dari guru PAUD, dengan tingkat pendidikan mayoritas
tergolong dalam pendidikan tinggi (Tamat SMA ke atas) sebanyak 11
orang (91,7%) (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Partisipan PKM

No Item n %
Kader Posyandu
1 Umur (tahun) 32+8.5

e 19-25 3 21,4
o 26-—32 4 28,6
e 33-39 5 35,7
o 40 -46 1 7,1
o 4753 1 7,1

2 Pendidikan

e Tamat SD/MlI/sederajat 3 21,4
o Tamat SMP/MTS/sederajat 3 21,4
o Tamat SMA/MAN/sedaerajat 7 50,0
e Diploma/sarjana 1 7,1
3 Lama Menjadi Kader (tahun) 6,0+3.4
e 1-3 5 35,7
e 46 5 35,7
e 79 3 21,4
e 10-12 1 7,1
Masyarakat
4  Umur (Tahun) 33.08+10.3
1. 22-27 3 25,0
2. 28-33 4 33,3
3. 34-39 0 0
4. 40 - 45 1 8,3
5. >45 4 33,3
5 Peran
1. Ibu Hamil 2 16,7
2. Ibu Balita 2 16,7
3. Guru PAUD 5 41,7
4. GuruTK 1 8,3
5. Kepala Dusun 2 16,7
6 Pendidikan
1. Tidak tamat SD 1 8,3
2. Tamat SMA 5 41,7
3. Diploma/sarjana 6 50,0
7 Pekerjaan
1. Petani 1 8,3
2. Peg. Negeri Sipil /P3K 1 8,3
3. Peg. Swasta 1 8,3
4. IRT (ibu rumah tangga) 4 33,4
5. Honorer 5 41,7
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b. Dampak sosialisasi terhadap perubahan pengetahuan Kader dan Guru
PAUD/TK
Pelaksanaan edukasi (sosialisasi) kepada guru PAUD/TK dan kader
mengenai keterampilan dasar kader (Gambar 3) berdampak terhadap
peningkatan nilai rerata pengetahuan kader (6,8+5,9 to 13,3+6,8)
secara signifikan (p=0,002) berdasarkan uji Wilcoxon, akan tetapi
secara kategorikal peningkatan pengetahuan kader yang tergolong
tinggi hanya sebesar 14% secara tidak bermakna (p=0,375)
berdasarkan analisis uji Mc.Nemar (Gambar 4). Hal ini dapat terjadi
karena ada 3 pertanyaan yang menurun dijawab secara benar oleh
para peserta PKM yakni di bagian keterampilan pengelolaan
posyandu yaitu menjelaskan paket layanan posyandu untuk seluruh
siklus hidup, kemudian pada keterampilan ibu hamil, menyusui yakni
melakukan penyuluhan isi pirg'ingku untuk ibu hamil & menyusui,
dan keterampilan usia produktif yaitu melakukan deteksi dini usia
produktif lansia dengan pengukuran lingkar perut, tekanan darah,
dan  obesitas. Penurunan tersebut kemungkinan karena
ketidakcermatan kader dalam menerima materi yang disampaikan
oleh tim PKM. Akan tetapi, 21 item keterampilan kader lainnya
mengalami peningkatan dijawab secara peserta, dan 2 item,
ketrampilan kader lainnya tidak mengalami perubahan (stagnan).

Gambar 3. Evaluasi Dampak Sosialisasi kepada Kader & Guru PAUD/TK
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Gambar 4. Dampak Sosialisasi 25 Keterampilan Dasar Kader terhadap
PerubahanTingkat Pengetahuan Kader
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Diantara “Keterampilan Pengelolaan Posyandu” dari 3 item yang
mengalami peningkatan dijawab secara benar oleh peserta, paling
banyak terjadi pada item “Melakukan komunikasi efektif’ sebesar
35.7%. Pada bagian “Keterampilan Bayi & Balita”, dari 7 item
keterampilan, yang paling tinggi kenaikan prosentasi peserta
menjawab secara benar adalah mengenai “Menjelaskan hasil
pengukuran berat dan tinggi badan normal, kurang dan tindak
lanjutnya” sebesar 64,3%. Sedangkan bagian “Keterampilan Ibu Hamil,
Menyusui”, dari lima item yang meningkat dijawab secara benar oleh
peserta PKM, yang paling tinggi perubahan presentasinya adalah
mengenal “Menjelaskan bahwa ibu hamil perlu memantau berat
badan, lingkar lengan dan tekanan darah dengan kurva Buku KIA”
sebanyak 64.3%. Pada bagian “Keterampilan Usia Produktif dan
Lansia”, dari 2 item yang mengalami peningkatan prosentasi peserta
yang menjawab benar, paling tinggi perubahan presentasinya adalah
Menjelaskan penyakit terbanyak (obesitas, hipertensi, diabetes, stroke,
kanker, PPOK, TBC, kesehatan jiwa dan geriatri)” sejumlah 28.6%.
Pada bagian “Keterampilan Usia Sekolah dan Remaja”, yang paling
tinggi perubahan presentasinya dari item yang mengalami
peningkatan prosentase peserta yang menjawab secara benar adalah
“Menjelaskan program pencegahan anemia (tablet tambah darah dan
skrining Hb remaja puteri” sebesar 28.6%.

Hasil yang serupa dengan hasil PKM ini masih sangat terbatas,
karena topik ini relative baru, namun ada satu hasil study yang sama
dengan kajian ini yang dilakukan di Desa Lae Saga Kota
Subulussalam Aceh, yang mana hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader tentang 25
jenis keterampilan dasar kader sebelum dan setelah PKM
dilaksanakan (Makrifah et al., 2024), dan satu hasil PKM di Desa
Jumoyo Jawa Tengah yang dilakukan oleh Listiowati et al, (2024)
dengan memberikan edukasi tentang 25 jenis ketrampilan dasar kader
berhasil menaikkan 9% pengetahuan kader, sedikit lebih rendah
dibandingkan hasil PKM kami saat ini di Desa Batetangga.

Namun dalam topik lain, sebagaimana hasil literature review yang
dilakukan oleh Hanifah & Hartriyanti (2023) terkait dampak
pendampingan atau pun pelatihan kepada kader dalam peningkatan
kapasitas pengetahuan kader banyak telah terungkap, termasuk hasil
kegiatan pemberdayaan kader posyandu yang dilakukan oleh Sahira
& Assariah (2023) di Desa Kandangan Kabupaten Temanggung yang
juga mampu meningkatkan pengetahuan kader. Hasil riset lain juga
menunjukan bahwa, kader yang menerima edukasi menggunakan
media dan tanpa menggunakan media memberikan dampak terhadap
peningkatan pengetahuan tentang stunting dan deteksi dini stunting
pada kedua kelompok tersebut dan tidak berbeda secara signifikan,
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namun hasil riset tersebut menunjukkan suatu kecenderungan bahwa
penggunaan media dalam pelayanan kesehatan dapat memberikan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pengetahuan kader saja
(Irdawati et al., 2024). Kader sebagai representasi dari masyarakat di
wilayahnya merupakan seseorang yang harus berperan aktif untuk
meningkatkan pengetahuan bahkan kesadaran masyarakat tentang
kesehatan ibu dan anak.

. Dampak penyuluhan terhadap pengetahuan masyarakat tentang
stunting, deteksi, pencegahaan dan penanganan risiko anak stunting
Berdasarkan analisis deksriptif,nilai rerata pengetahuan masyarakat
sebelum penyuluhan sebesar 45,25+5,9 meningkat menjadi 49,25+2,9
setelah penyuluhan walau tidak signifikan secara statistic (p=0,233).
Pengetahuan atau pemahaman masyarakat tentang stunting sudah
sangat baik, karena semua masyarakat menjawab secara benar
seluruh pertanyaan terkait hal tersebut. Akan tetapi, pengetahuan
tentang deteksi anak balita bersiko (pencegahan dan penanganannya),
masih ada sejumlah peserta yang mempunyai pengetahuan yang tidak
tepat setelah penyuluhan yang ditandai dengan penurunan prosentase
menjawab benar mengenai “Pengukuran panjang badan anak balita
di posyandu, di sekolah (PAUD/TK) untuk mendeteksi anak stunting
dilakukan 3 bulan sekali” sebesar 1 orang (8,3%), dan masih ada
peserta 1 orang (8,3%) yang menjawab tidak tahu tentang anak yang
mengalami keterlambatan dalam perkembangan berbicara, bergerak
secara motorik kasar dan halus termasuk dalam kategori anak yang
menderita stunting. Secara kategorikal terlihat peningkatan
prosentasi masyarakat yang memiliki pengetahuan tergolong tinggi
sebesar 8,4%. Setelah intervensi secara tidak siginifikan (p = 1.000)
(Gambar 5). Peningkatan tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil PKM kami sebelumnya yang hanya meningkat 2,9% dengan nilai
signifikan yang sama (Patimah et al., 2024) yang berarti bahwa ada
perbaikan positif pengetahuan masyarakat tentang stunting dan cara
deteksi dini risiko stunting pada anak. Hal in1i menunjukkan bahwa
Iintensitas edukasi kepada masyarakat memang sangat diperlukan
untuk meningkatkan literasi mereka. Hasil kajian lainnya yang
seiring dengan hasil PKM ini bahwa edukasi deteksi dini anak
stunting secara signifikan berdampak terhadap peningkatan
pengetahuan ibu yang memiliki anak balita tentang pencegahan
stunting (p = 0,003) (Sari et al., 2021), demikian pula dengan hasil
PKM (Huriah et al, 2023) yang memberikan edukasi tentang deteksi
dini anak stunting berhasil memperbaiki pengetahun guru PAUD/TK
tentang pencegahan stunting. Hasil studi yang lain seperti di Pekan
baru yang mengedukasi ibu hamil & ibu balita tentang stunting juga
berimplikasi terhadap perbaikan pengetahuan ibu (Mitra et al., 2023)..
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Gambar 5. Dampak Penyuluhan Terhadap Perubahan Tingkat
Pengetahuan Partisipan

d. Dampak Penyuluhan terhadap Kesadaran Masyarakat dalam
Mendeteksi Secara Dini Anak Berisiko Stunting
Terkait kesadaran masyarakat dalam upaya deteksi anak berisiko
stunting, terjadi perubahan yang sangat baik, karena setelah
diberikan penyuluhan, secara keseluruhan mereka selalu menyadari
untuk mendeteksi anak Dberisiko stunting. Sebelum diakukan
penyuluhan rerat skor kesadaran masyarakat sebesar 30.42+6,5 dan
berubah menjadi 33+0.0 setelah diberikan penyuluhan namun tidak
meningkat secara signifikan (p=0,109) karena ada kecenderungan
kejenuhan atau kehomogenan data. Secara kategorikal, sebelum
penyuluhan terdapat % partisipan (9 orang) yang memliki kesadaran
tinggi, dan setelah penyuluhan mengalami peningkatan 25% menjadi
100% (Gambar 6), hal ini bisa terjadi karena masyarakat diedukasi
menggunakan konsep keagamaan bahwa upaya pencegahan (deteksi)
dan penanganan balita berisiko stunting berbasis masyarakat sebagai
bentuk kesholehan/tanggung jawab sosial dan amal jariah mengingat
segmentasi dari PKM ini adalah masyarakat religius sehingga
menimbulkan kesadaran yang tinggi bahwa stunting itu perlu
dideteksi dan dicegah sejak dini, disamping itu masyarakat
mempersepsikan stunting sebagai suatu hal yang perlu dicegah
dengan meminimalkan risikonya, jadi mengacu pada pendekatan
persepsi risiko sebagai salah satu faktor yang memengaruhi
kesadaran sesorang disamping karena pengetahuan (Marni et al.,
2023). Apabila dibandingkan dengan hasil PKM sebelumnya tampak
ada perubahan yang cukup bermakna, karena data sebelumnya
menunjukkan bahwa kesadaran peserta meningkat hanya 7,1%
hampir 4 kali lipat selisihnya dibandingkan yang diperoleh PKM saat
ini yang lebih tinggi (25%) (Patimah et al., 2024). Hal yang sama dari
PKM ini ditemukan juga pada PKM di Serang-Banten bahwa
penyuluhan tentang deteksi dan intervensi stunting sejak dini juga
mampu meningkatkan kesadaran orang tua anak (Risna et al., 2024),
selain itu, ditunjukan dari hasil riset yang dilakukan di Sukabumi
melalui intervensi workshop edukasi cegah stunting terhadap
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peningkatan kesadaran masyarakat tentang stunting (Istikhori,
Latifah, Janah dan Raharja, 2023).
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Gambar 6. Dampak Penyuluhan Terhadap Peningkatan
Kesadaran Masyarakat

e. Dampak Penyuluhan Terhadap Motivasi masyarakat dalam deteksi
anak berisiko stunting
Mengenai motivasi masyarakat untuk melakukan deteksi dini anak
berisiko stunting melalui pencegahan dan panananganannya
diperoleh bahwa secara rerata skor motivasi masyarakat sebelum
penyuluhan sebesar 35,08+9,8 dan meningkat menjadi 38,92+5,2
secara tidak signifikan (p = 0,133). Secara kategorikal, masyarakat
yang mempunyal motivasi tinggi mengalami peningkatan sebesar 25%
walau tidak bermakna secara statistic (p=0.250) (Gambar 7), karena
secara deskriptif masih ada 2 aspek yang mana masyarakat tidak
memiliki motivasi tinggi (25%) yaitu (1) motivasi untuk
“menganjurkan kepada ibu hamil termasuk dirinya sendiri untuk
memeriksakan kehamilan minimal 6 kali secara teratur selama masa
hamil untuk memantau kesehatan ibu dan anak”, dan (2) motivasi
untuk “menganjurkan kepada ibu hamil termasuk dirinya sendiri
untuk mengikuti kelas ibu hamil yang dilaksanakan oleh petugas
kesehatan untuk mendapatkan pengetahuan tentang kesehatan ibu
dan anak”.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan
secara terstruktur, seperti penyuluhan kesehatan dan bimbingan
intensif, dapat meningkatkan motivasi ibu dalam menjalankan
praktik pencegahan stunting. Misalnya, ibu hamil yang mengikuti
program penyuluhan menunjukkan peningkatan motivasi dalam
mengikuti pemeriksaan kehamilan secara rutin dan menerapkan pola
makan sehat yang dianjurkan untuk mencegah risiko stunting pada
bayli mereka (Sukmawati et al.,, 2021). Program penyuluhan yang
interaktif dan menggunakan berbagai metode (seperti audiovisual dan
kelompok diskusi) dapat membuat para ibu lebih termotivasi untuk
terlibat dalam pencegahan stunting karena mereka menjadi lebih
sadar akan dampak negatif dari stunting serta pentingnya deteksi dini.
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Hasil penelitian menyatakan bahwa pengetahuan ibu tentang deteksi
dini, pencegahan, dan intervensi stunting pada anak sebagian besar
sudah tinggi, akan tetapi sebagian ibu enggan melakukan hal-hal yang
sudah diketahuinya, sehingga perlu adanya motivasi dari tenaga
kesehatan agar ibu dapat melakukan deteksi dini, pencegahan, dan
intervensi stunting pada anak. Dengan demikian, promosi kesehatan
sangat diperlukan bagi ibu agar ibu termotivasi untuk melakukan
pencegahan dan intervensi stunting (Saadah et.al 2022).

Partisipasi dalam peluang pengembangan profesional, yang
disesuaikan dengan kebutuhan mereka, dapat berkontribusi pada
motivasi kerja dan efikasi diri untuk partisipasi, dan memiliki dampak
positif yang berkelanjutan bagi semua penerima manfaat, terbukti
dalam suatu studi bahwa menyelesaikan pelatihan berkaitan dengan
peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan
guru pendidikan anak usia dini, motivasi kerja, dan efikasi diri
(Duraku et.al, 2022).
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Gambar 7. Dampak Penyuluhan Terhadap Peningkatan Motivasi

Masyarakat

“ ;,_72 k ‘?‘.“
Gambar 8. Evaluasi Pre-Post Test Pengetahuan, Kesadaran
& Motivasi, Peserta (Masyarakat) Edukasi

f. Dampak Pelatihan Antropometrik Terhadap Ketrampilan kepada
Kader & Guru PAUD/TK
Pelatihan antropometrik berdampak positif terhadap keterampilan
kader, Guru PAUD & TK, mereka telah menerapkan pengukuran
antropometrik kepada sasaran mereka di layanan kesehatan
(posyandu) dan pendidikan (PAUD & TK), dengan menggunakan alat
antropometrik yang telah diberikan dibawah supervisi bidan desa
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(Gambar 9). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian di Parigi Moutong
yang menunjukan efek pelatihan terhadap ketrampilan kader dalam
deteksi dini stunting dan faktor risiko stunting pada balita (Tampake
et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa pengembangan profesional
berkelanjutan merupakan komponen kunci dalam meningkatkan
kualitas dan kinerja guru, serta menawarkan pengalaman belajar
awal yang lebih bailk wuntuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak (Duraku et al., 2022).

Gambar 9. Implementasi Pengukuran Antropometrik di Posyandu dan
PAUD/TK oleh Guru dan Kader yang Telah Dilatih

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM ini membawa dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan tinggi (14%) kader tentang 25 jenis keterampilan kader,
sedangkan masyarakat memiliki peningkatan pengetahuan tinggi (8,4%),
kesadaran tinggi (25%), dan motivasi tinggi (25%) peserta dalam upaya
deteksi dini risiko stunting pada anak. Peningkatan output tersebut
diharapkan dapat menjadi modal sosial bagi masyarakat untuk dapat
memandirikan masyarakat melakukan deteksi dini risiko stunting pada
anak dalam upaya mencegah dan menangani anak berisiko stunting. Selain
itu, peserta diharapkan dapat mengimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan peran dan kapasitas mereka agar Desa
Batetangga bebas stunting. Disamping itu, edukasi dan pemberian motivasi
tetap terus diberikan oleh petugas kesehatan yang terkait dan aparat desa
Batetangga agar masyarakat dapat terus mengembangkan kapasitasnya
sehingga dapat secara mandiri dalam mendeteksi dan mencegah terjadinya
stunting secara berkelanjutan. PKM berikutnya dianjurkan untuk
melakukan pendampingan keluarga yang memiliki anak berisiko stunting di
tingkat komunitas dengan pemanfaatan potensi pangan lokal sebagai PMT
1ibu hamil dan anak balita, agar anak terproteksi dari stunting.
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